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Aldimas Jusinisen A. 2025. KONTRIBUSI DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN 
KOORDINASI MATA-KAKI TERHADAP KEMAMPUAN SHOOTING SEPAKBOLA 

PUPUS FC KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI 
 

Aldimas Jusinisen A. 2025. CONTRIBUTION OF LEG MUSCLE EXPLOSIVE POWER AND 
ANKLE-FOOT COORDINATION TO THE SHOOTING ABILITY OF PUPUS FC 

FOOTBALLERS, MENTAWAI ISLANDS REGENCY 
 

Abstract: lThe lpurpose lof lthis lstudy lis lto lexamine lthe lcontribution  lof lleg lmuscle lexplosive lpower land lfoot-eye lcoordination lto lthe 

lshooting lability lof lPUPUS lFC lfootball lplayers lin lthe lMentawai  lIslands lRegency. lThe ltype lof lresearch  lused lis lquantitative ldescriptive. 

lThe lpopulation lin lthis lstudy lwere lall lPUPUS lFC lplayers, lwhile lthe lsampling ltechnique lused ltotal lsampling lof l22 lpeople. lThe ltests lused 

lin lthis lstudy lwere lthe lstanding lbroad ljump ltest, lthe lfoot-eye lcoordination ltest, land lthe lsoccer lshooting ltest. lThe lsample lin lthis lstudy lwas l22 

lpeople. lFrom lthe lresults lof lthe ltests lconducted lon lPUPUS lFC lsoccer lplayers, lthe lresults lobtained  lwere lthat lthere lwas la lcontribution  

lbetween lleg lmuscle lexplosive lpower lto lsoccer lshooting lresults lof l12.40% land lthe lremaining l87.60%  lwas linfluenced lby lother lfactors,  

lthere lwas la lcontribution  lbetween lfoot-eye lcoordination lto lsoccer lshooting lresults lof l2.70% land lthe lremaining l97.30%  lwas linfluenced lby 

lother lfactors, land lthere lwas la lcontribution  lof lleg lmuscle lexplosive lpower land lfoot-eye lcoordination lto lsoccer lshooting lresults lof l73.10%  

land lthe lremaining l26.90%  lwas linfluenced lby lother lfactors. l 
Keywords: lLeg lMuscle lExplosive lPower, lEye-Foot lCoordination, lShooting lAbility. 
 
ABSTRAK: lTujaan lpenelitian lini lAdalah luntuk lmelihat lkontribusi  ldaya lledak lotot ltungkai ldan lkoordinasi  lmata-
kaki  lterhadap lkemampuan lshooting lsepakbola lPUPUS lFC lkabupaten lkepulauan lMentawai. lJenis lpenelitian 

lyang ldigunakan ldeskriptif lkuantitatif. lPopulasi  ldalam lpenelitian lini lyakni lseluruh lpemain lPUPUS lFC, lsedangkan 

lTeknik  lpenarikan lsampelnya lyaitu  lmenggunakan ltotal lsampling  lyang lberjumlah l22 lOrang. lTes lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ldengan lmenggunakan ltes lstanding lbroad ljump, ltes lkoordinasi  lmata-kaki ldan ltes lshooting 

lsepakbola. lSampel  lpada lpenelitian lini lsebanyak l22 lorang. lDari lhasil  ltes lyang ldilakukan lpada lpemain lsepakbola  

lPUPUS lFC lmaka ldidapatkan lhasil  lyakni lterdapat lkontribusi  lantara ldaya lledak lotot ltungkai lterhadap lhasil  

lshooting lsepakbola lsebesar l12,40%dan lsisanya l87,60% ldipengaruhi  lfactor llain, lterdapat lkontribusi  lantara 

lkoordinasi  lmata-kaki lterhadap lhasil  lshooting lsepakbola lsebesar l2,70% ldan lsisanya l97,30% ldipengaruhi  laoleh 

lfactor llain, lserta lterdapat lkontribusi  ldaya lledak lotot ltungkai  ldan lkoordinasi  lmata-kaki lterhadap lhasil lshooting 

lsepakbola  lsebesar l73,10% ldan lsisanya l26,90% ldipengaruhi  loleh lfactor llain. 
Kata lkunci: lDaya lLedak lOtot lTungkai, lKoordinasi lMata-Kaki, lKemampuan lShooting. 
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Pendidikan  ldimasa lsekarang lini lmerupakan  lkebutuhan  lyang lperlu ldiperhatikan  loleh  lsemua 

lkalangan. lPendidikan  lsangat ldibutuhkan  luntuk lmembina lkarakter  lmaupun lmemanusiakan  

lmanusia lindonesia, lmelalui lpendidikan  lyang lbaik, ldiharapkan  lmampu lmenumbuhkan  lpotensi-
potensi lyang lada lterkhusus ldalam lbidang lpendidikan  lbaik litu lpendidikan lumum lmaupun  

lpendidikan  ljasmani ldan lolahraga. 
Pendidikan  lolahraga  ldibagi  lmenjadi ltiga, lpertama lolahraga  lpendidikan  lmerupakan  lpendidikan  

ljasmani ldan lolahraga lyang ldilaksanakan  lsebagai lbagian  lproses lpendidikan  lyang lberkelanjutan  

luntuk lmemperoleh  lpengetahuan, lkepribadian, lketerampilan, lkesehatan, ldan lkebugaran  ljasmani.  

lKemudian lyang lkedua lolahraga lrekreasi ladalah lolahraga lyang ldilakukan  loleh  lmasyarakat ldengan  

lkegemaran  ldan lkemampuan  lyang ltumbuh  ldan lberkembang lsesuai ldengan  lkondisi ldan lnilai lbudaya  

lmasyarakat  lsetempat  luntuk l kesehatan, lkebugaran, ldan lkegembiraan. 
Selanjutnya lyang lketiga  lolahraga  lprestasi ladalah lolahraga lyang  lmembina ldan lmengembangkan  

lolahragawan  lsecara lterencana, lberjenjang ldan lberkelanjutan  lmelalui lkompetisi luntuk lmencapai  

lprestasi ldengan  ldukungan  lilmu lpengetahuan  ldan lteknologi lkeolahragaan. lSelain  litu ldalam  

lpengembangan  lolahraga lperlu ldilakukan  lsebuah lpendekatan  lkeilmuan  lyang lmenyeluruh  ldengan  

ljalan lpemanfaatan  lilmu lpengetahuan  ldan lteknologi. 
Demi lmemajukan  lkegiatan  lolahraga lPemerintah  lmemberikan  lyang lkebebasan  ldalam 

lmemberikan  lpembinaan  ldan lpengembangan  lolahraga ldari llingkungan  lkeluarga, llingkungan  

lsekolah, llingkungan  lkerja  lmaupun  lyang lberkenaan  ldengan  lmasyarakat. lHal litu lselaras ldengan  

lUndang-Undang lNomor  l11 lTahun l2022 ladalah Undang-Undang ltentang 

lKeolahragaan. Undang-undang lini lmengatur lberbagai laspek lterkait  lolahraga  ldi lIndonesia,  

ltermasuk ldasar, lfungsi,  ltujuan, lprinsip, lhak ldan lkewajiban, ltugas  lpemerintah, lruang llingkup  

lolahraga, lpembinaan  ldan lpengelolaan, lserta lpenyelenggaraan  lkejuaraan.  
Berpedoman  lpada lpenjelasan  ldi latas ldapat ldiketahuai lbahwa lolahraga lmerupakan  lsalah lsatu  

laspek lyang lsangat ldiperhatikan  lpemerintah. lUndang-Undang lkeolahragaan  ldibuat lguna ldijadikan  

llandasan lpenyelengaraan  lsegala lsesuatu  lyang lberhubungan  ldengan  lkeolahragaan  lnasional.  

lMengenalkan  lolahraga lprestasi lkepada lgenerasi lmuda lmerupakan  llangkah lyang lditempuh  

lpemerintah lguna lmencari lbibit- lbibit latlet  lagar lregenerasi latlet ltetap  lberjalan. lTidak lterkecuali  

lmencari lbibit ldi lluar ldari lpembinaan  lolahraga lseperti ldi lClub-Club ltim  lsepakbola. lDimasa lsekarang  

lini lbanyak lClub-Club lyang lmenghasilkan  lmanusia-manusia lyang  lberbakat. lClub ldalam lsepakbola  

ldengan lperannya lmasing-masing. 
 Olahraga ldapat ldilakukan  ldalam lberbagai lbentuk, lyang lterpenting ladalah lkonsekuesi ldari  

lolahraga litu lsendiri, lyang lmampu lmemasyarakatkan  lolahraga ldan lmengolahragakan  lmasyarakat  

ldalam lhal lini, lsepakbola lmerupakan  lcabang lolahraga  lyang lpopuler  ldan lbanyak ldi lgemari loleh 

lseluruh llapisan  lmasyarakat  lterutama lkaum llaki-laki lmulai ldari lanak  lanak, lremaja ldan ldewasa.  

lPermainan  lsepakbola ladalah  lpermainan  lberegu lyang lberanggotakan  l11  lorang lpemain. lOlahraga  lini  

ldiminati lkarena lbukan lsaja lotot lyang ldigunakan, lnamun  lstrategi luntuk lmencapai lkemenangan. 
 Sepakbola lmerupakan  lsuatu lpermainan  lbola lyang lsangat lpopuler ldimana lpermainan  lsepakbola 

lini ldimainkan  loleh  ldua  lteam, lmasing-masing lteam lpermainan  ldalam lsepakbola lini lberanggotakan  

l11 lorang. lSepakbola ljuga lmelatih lkerjasama lantara lpemain ldan lsportifitas ldalam lbermain  

lmerupakan  lterapan  lyang lharus ldi ljunjung ltinggi. lDalam  lpermainan  lsepakbola lperlu ladanya lteknik  

ldasar lyang lbaik ldalam lbermain. lTeknik ldasar lsepakbola lmeliputi lmenendang, lmengoper, 

lmenggiring ldan lshooting lkearah  lgawang. 
 Menendang l(shooting)  lmerupakan  lfaktor lterpenting ldan lutama ldalam lpermainan  lsepakbola. 

lUntuk lmenjadi lseorang lpemain  lsepakbola lyang lsempurna, lperlulah  lpemain lmengembangkan  

lkemahirannya lmenendang ldengan lmenggunakan  lkedua lbelah lkakinya. lSebenarnya lmenendang 

ladalah lseni. lTeknik lini lmemerlukan  lkemampuan  lmengukur ljarak ldan larah. lOleh  lkarena litu, lseorang  

lpemain  lyang lhendak lmenendang lbola lharus ldapat lmengukur lsejauh lmanakah  ltendangannya ldapat  

ldicapai ltendangan  lke larah lmanakan  lbola litu lhendak ldituju. 
 Shooting ljuga lmerupakan  lteknik  lpenting lyang lharus ldikuasai loleh  latlet. lKeberhasilan  ldalam  

lmenembak lke larah lgawang lditentukan  loleh  lteknik lshooting lyang lbaik. lDalam lmelakukan  lshooting 
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https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=8000411d3ea8ec5f&sxsrf=AE3TifO42STcIgLhhUQfESiGdZYQCl4Wyw%3A1754756964863&q=Undang-Undang+tentang+Keolahragaan&sa=X&ved=2ahUKEwj8pKyMk_6OAxXiyDgGHZqXCAgQxccNegQIAhAB&mstk=AUtExfCXk8r0p9_6sCUx7JDzLOTJXkLPVsQGiqZNzEnOkdZGMWatMi5Z-U_ozQf2wLnOU4fryn6qWePo2UarqNdJuSdx9swXemfNyBOfWMoIFbz2_QKdLOKxERLs9SLZfXLyfgpcI_SsHpfWV5BRBQVVa0UoggXYrnJFwRKWlRXM0aSfMA8&csui=3
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ldibutuhkan  lkemampuan  lkekuatan  lotot ltungkai ldan lkelentukan  lpergelangan  lkaki lyang  lbaik,  ldengan  

lkekuatan lotot  ltungkai lyang  lmaksimal lbola  lakan lmeluncur lcepat  ldan ldengan  lkelentukan  

lpergelangan  lkaki lbola lakan  lbias ldiarahkan  lke larah lyang ldituju lsehingga llawan lsulit luntuk lmembaca  

lpergerakan  lbola. 
Daya lledak lotot ltungkai lyang lbaik lakan  lmempengaruhi lhasil ldari lshooting ldalam lpermainan  

lsepakbola. lDaya lledak lotot  ltungkai  ladalah  lkemampuan  lseseorang luntuk  lmelakukan  lkekuatan  

lmaksimal ldengan  lusahanya lyang ldikerahkan  ldalam lwaktu lsependek-pendeknya. lDaya lledak lotot 

ltungkain  lyang lbaik ldiharapkan  lmampu lmeningkatkan  lhasil ldalam lmelakukan lshooting ldalam  

lpermainan  lsepakbola. 
 Berkaitan  ldengan lhal litu lbahwa ldalam lshooting ltidak lhanya lkekuatan, lkecepatan  lmaupun ldaya 

lledak lotot ltugkai  lyang ldibutuhkan. lKoordinasi lmata ldan  lkaki lsaat latlet  lmenendang lbola lke lsasaran  

ljuga lberperan  lpenting ldalam lmelakukan  lshooting. lKoordinasi lmata ldan lkaki ladalah  lkemampuan  

lseseorang luntuk lmengkoordinasikan  ldua lgerakan lsekaligus luntuk lmendapatkan  lhasil lyang  

ldiinginkan. lDua lgerakan lyang ldimaksud ladalah  lgerakan  lmata ldan lkaki lyang lsaling ldigerakkan  lsecara  

lbersamaan  lsehingga ltimbul lkoordinasi lyang lbaik lanatara ldua lkomponen  ltersebut. 
 Pada lpemain  lsepakbola lPUPUS  lFC, ldaya lledak lotot  ltungkai  ldan lkoordinasi lmata  ldan lkaki lsaat  

lmenendang lmasih lada lyang lkurang lbaik. lMengembangkan  lkemampuan  luntuk lmelakukan  

ltembakan  lyang lkuat ldan  ltepat ladalah llangkah lpertama lmenjadi lpencetak lgoal lyang lcakap.  

lKeberhasilan  lsebagai  lseorang lpencetak lgoal ltergantung lpada lbeberapa lfaktor. lKaki lmerupakan  

lfaktor lyang lpenting, lkualitas  lseperti lantisipasi luntuk  lmengetahui ldaya lledak lotot  ltungkai ldan  

lkoordinasi lmata ldan lkaki lterhadap  lkemapuan  lshooting ldalam lpermainan  lsepakbola. 
 PUPUS lFC lmerupakan  lsalah lsatu ltim lsepakbola lyang lterletak ldi ldesa lSagulubbeg, lsalah lsatu  

ldesa lyang ltermasuk ldalam lkecamatan  lSiberut lBarat lDaya, lKabupaten  lKepulauan lMentawai. lTim  

lini ltelah lberdiri lsejak ltahun  l2010 lyang llalu. lSetelah lberumur l15 ltahun  lhingga lsekarang, ltim lyang  

ldijuluki lthe lfight lini ltelah lbanyak lmemenagkan  lpertandingan  ldianataranya ladalah lmemenangkan  

lpiala lkarang ltaruna ldesa lSagulubbeg lselama l3 ltahun lberturut- ltutut  ldari ltahun l2017-2019. lTim  

lsepakbola lPUPUS lFC. lDesa lSagulubbeg ldi lpimpin  llangsung loleh  lsalah lsatu lpemuda ltempatan  

lsagulubbeg lyaitu lKornelius ldan ldibantu ldengan  lwakilnya lAmbrosius lserta lsekretaris lditempati loleh  

lBicar ldan lbendaharanya ldiduduki lAlberto. lTim lini lmengemban  lmotto l“Pantang lMenyerah  

lSebelum lTempur”, loleh  lkarenanya ltim lini ldiberi ljulukan  l“The lFight”. 
 Berdasarkan  lobservasi lpeneliti lyang  ldilakukan  lpada ltim lsepakbola lPUPUS lFC. lSagulubbeg,  

lpeneliti lmenemukan  lbeberapa lpermasalahan  lyang lbelum lterpecahkan  lsecara lkeseluruhan  loleh  

lpelatih  lseperti lkemampuan  lshooting lyang lbelum lmaksimal ldalam lpelaksanaannya lterlihat  ldari lhasil  

ltendangan  lbanyak lyang ltidak  lsesuai lsasaran. lDaya lledak lotot ltungkai ldan lkoordinasi lmata ldan lkaki  

lyang lbelum lmaksimal  ljuga  lmenjadi lkendala lutama lsebagian  lorang ldalam lmelakukan  lshooting 

lsepakbola. lKedisiplinan  latlet  ldalam lmengikuti llatihan ljuga lmenjadi lperhatian  lpenting luntuk ldapat 

lditingkatkan  lsehingga lproses llatihan ltidak  lterganggu lkarena lbanyak lnya latlet lyang  lterlambat lsaat  

llatihan, lsarana ldan lprasarana lyang  ldimiliki loleh  ltim lbelum lmemenuhi lstandart  lsehingga  

lmenghambat  lproses llatihan, ljam llatihan  lyang lterkesan  lsingkat lsehingga lberdampak llangsung  

lterhadap  lhasil lpertandingan  lyang ldilakoni. 
 Berdasarkan  lhal ltersebut  lpenulis lmerasa ltertarik luntuk lmengajukan  lsebuah lpenelitian  lilmiah  

lyaitu l“Kontribusi  lDaya lLedak  lOtot lTungkai  lDan lKoordinasi  lMata-Kaki lTerhadap lkemampuan lShooting  

lSepak lBola lPupus lFc” 
 

 

 

METODE 
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Menurut l(Arikunto, l2006) lJenis lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan lrancangan lpenelitian 

lkorelasional. lKorelasional  ladalah lsuatu lalat lstatistik, lyang ldapat ldi lgunakan luntuk lmembandingkan lhasil 

lpengukuran ldua lvariabel lyang lberbeda lagar ldapat lmenentukan ltingkat lhubungan lvariabel-variabel  lini. lAdapun 

lvariable ldalam lpenelitian lini ladalah lDaya lLedak lOtot lTungkai, lKoordinasi  lMata-Kaki lDan lShooting lDalam 

lPermainan lSepakbola. 

Menurut l(Arikunto, l2006) lSampel ladalah lsebagian ldari  lpopulasi. lNamun lmengingat lpopulasi  lyang 

lsedikit lmaka lsampel  lpenelitian lini ldiambil  ldari  lkeseluruhan lpopulasi  lyang lada latau ltotal lsampling. lYang 

lmenyatakan lbahwa lapabila lpopulasi  lkurang ldari  l100 lorang llebih lbaik ldiambil lsemua lsehingga ljumlah lsampel  

lpada lpenelitian lini ladalah lpemain lPUPUS lFC, lKecamatan lSiberut lBarat lDaya, lKabupaten lKepulauan lMentawai 

lyang lberjumlah l22 lOrang. 

 

HASIL LDAN LPEMBAHASAN 

Hasil lpenelitian lyang ltelah ldi llakukan lterhadap lpemain lsepakbola lPUPUS lFC. lDengan lmenggunakan 

lvariabel-variabel  lyang lada lpada lpenelitian lini lyaitu  lvariabel  lbebas ldaya lledak lotot ltungkai  l(standing lbroad ljump), 

lkoordinasi  lmata-kaki, ldan lshooting lsepakbola. lBerikut lpenjabaran lhasil lpenelitian lberupa ldeskripsi  ldata lsecara 

lstatistik  ldi lbawah lini: 

Hasil lyang ldiperoleh ldari ltes ldaya lledak lotot ltungkai lyang ldiperoleh ldari l22 lorang lpemain lsepakbola lPUPUS 

lFC, ldidapat lnilai lrata-rata l50 lnilai  lmaksimum l71,063, lnilai lminimum l28,473, ldan lstandar ldeviasi  lnya l10. lBerikut 

ldistribusi  lfrekuensi  ldaya lledak lotot ltungkai  lyang ldapat ldilihat ldari  ltabel ldi lbawah lini: 

Tabel l4.1 lDistribusi lHasil lTes lDaya lLedak lOtot lTungkai l(Standing lBroad lJump) lPemain 

lSepakbola lPUPUS lFC. 

No Kelas lInterval Frekuensi  lAbsolut Frekuensi  lRelatif l(%) 

1 28,47-36,36 2 5,26% 

2 36,64-44,80 3 15,78% 

3 44,81-52,92 11 47,36% 

4 52,98-61,14 3 15,78% 

5 61,15-71,06 3 15,78% 

 Jumlah 22 100% 

 

Tabel l4.2 lDistribusi lHasil lTes lKoordinasi lMata ldan lKaki lPemain lSepakbola lPUPUS lFC 

No Kelas lInterval Frekuensi  lAbsolut Frekuensi  lRelatif l(%) 

1 30,62-37,23 5 21,05% 

2 37,24-43,85 2 10,52% 

3 43,86-50,47 2 10,52% 

4 50,48-57,09 6 26,31% 

5 57,10-65,13 7 31,57% 
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 Jumlah 22 100% 

 

 

Tabel l4.6 lDistribusi lHasil lTes lShooting lSepakbola lPemain lPUPUS lFC 

No Kelas lInterval Frekuensi  lAbsolut Frekuensi  lRelatif l(%) 

1 41,71-45,06 5 21,05% 

2 45,07-48,42 2 10,52% 

3 48,43-51,78 9 42,10% 

4 51,79-55,14 2 10,52% 

5 55,15-5924 4 15,78% 

Jumlah 22 100% 

 

PEMBAHASAN 

1. Hasil lTes lDaya lLedak lOtot lTungkai (Standing lBroad lJump) lPada lPemain lSepakbola lPUPUS  

lFC. 

Data lpenelitian ldiambil  ldari lpemain lsepakbola lPUPUS lFC. lsebagai  lsampel lpenelitian ldengan 

lmenggunakan ltes ldaya lledak  lotot ltungkai  l(standing lbroad ljump) lyang lbertujuan luntuk lmengukur ldaya 

lledak lotot ltungkai. lBerdasarkan ldata lyang ldiperoleh ldi llapangan lyang lkemudian ldiolah lsecara lstatistik  

ldengan lmenggunakan lrumus lproduct lmoment, lmaka ldapat ldijabarkan ldengan lpenjelasan ldi lbawah lini. 

Hasil lyang ldiperoleh ldari ltes ldaya lledak lotot ltungkai lyang ldiperoleh ldari l22 lorang lpemain 

lsepakbola lPUPUS lFC, ldidapat lnilai lrata-rata l50 lnilai lmaksimum l71,063, lnilai lminimum l28,473, ldan 

lstandar ldeviasi  lnya l10. 

2. Hasil lTes lKoordinasi lMata ldan lKaki lPada lPemain lSepakbola lPUPUS lFC 

Data lpenelitian ldiambil  ldari lpemain lsepakbola lPUPUS lFC. lsebagai  lsampel lpenelitian ldengan 

lmenggunakan ltes lkoordinasi  lmata ldan lkaki lyang lbertujuan luntuk lmengukur lkoordinasi  lmata ldan lkaki 

lpemain lsepakbola lPUPUS lFC. lBerdasarkan ldata lyang ldiperoleh ldi llapangan lyang lkemudian ldiolah 

lsecara lstatistik ldengan lmenggunakan lrumus lproduct lmoment, lmaka ldapat ldijabarkan ldengan 

lpenjelasan ldi lbawah lini. 

Hasil lyang ldiperoleh ldari ltes lkoordinasi  lmata-kaki lyang ldiperoleh ldari l22 lorang lpemain  

lsepakbola lPUPUS lFC, ldidapat lnilai lrata-rata l50 lnilai lmaksimum l65,135, lnilai lminimum l30,628, ldan 

lstandar ldeviasi  lnya l10. 

3. Hasil lTes Shooting l Sepakbola Pada Pemain PUPUS lFC 

Data lpenelitian ldiambil ldari lpemain lsepakbola lPUPUS lFC lsebagai  lsampel lpenelitian ldengan 

lmenggunakan ltes lshooting lsepakbola lyang lbertujuan luntuk lmengukur ltingkat lkemampuan lshooting  

lpemain lPUPUS lFC. lBerdasarkan ldata lyang ldiperoleh ldi llapangan lyang lkemudian ldiolah lsecara lstatistik 

ldengan lmenggunakan lrumus lproduct lmoment, lmaka ldapat ldijabarkan ldengan lpenjelasan ldi lbawah lini. 



Jurnal Ilmu Keolahragaan 4 (1), 2026 – 56-63 
Aldimas lJusinisen A, Ridho Bahtra, Andri Gemaini, Ahmat Chaeroni 

 

61 

 

Hasil lyang ldiperoleh ldari ltes lshooting lsepakbola lyang ldiperoleh ldari l22 lorang lpemain 

lsepakbola lPUPUS lFC, ldidapat lnilai  lrata-rata l50 lnilai  lmaksimum l59,24, lnilai lminimum l41,71, ldan 

lstandar ldeviasi  lnya l4,58. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lanalisis ldata lyang ltelah ldilakukan lpada lpemain lsepakbola lPUPUS lFC. 

ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 
1. Terdapat lkontribusi  lantara ldaya lledak  lotot ltungkai  lterhadap lhasil  lshooting lsepakbbola lsebesar  

l12,40% ldan lsisanya l87,60% ldipengaruhi  loleh lfactor llain. 

2. Terdapat lkontribusi  lantara lkoordinasi  lmata-kaki lterhadap lhasil lshooting lsepakbola lsebesar l2,70% 

ldan lsisanya l97,30% ldipengaruhi  loleh lfaktor llain. 

3. Terdapat lkontribusi  ldaya lledak lotot ltungkai  ldan lkoordinasi  lmata-kaki lterhadap lhasil lshooting 

lsepakbola lsebesar l73,10% ldan lsisanya l26,90% ldipengaruhi  loleh lfaktor llain. 
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